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Ancaman penurunan luasan hutan mangrove merupakan ancaman.
Hal ini dikarenakan, mangrove memiliki beragam fungsi penting di
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, baik untuk kepentingan ekologi
maupun jasa ekosistemnya.

Oleh sebab itu, berbagai program rehabilitasi dilakukan oleh berbagai
pihak. Dalam pelaksanaannya rehabilitasi, banyaik ditemukan ke-
gagalan. Terlebih rehabilitasi di pulau-pulau kecil yang karakteris-
tiknyab berbeda dengan muara. Termasuk kegagalan dalam program
ini, yang kemudian mendapatkan pengkayaan dari pembelajaraan ma-
syarakat lokal.

Korbon pancang, merupakan salah satu sinergisasiantara tim ahli dan
masyarakat lokal dalam mewujudkan keberhasilan program rehabili-
tasi di Kampung Yensawai. Tidak hanya metode, pendekatan sosial ke-
masyarakatan yang dibangun PKSPL-IPB adalah hal yang penting juga
dalam pelaksanaan program ini.

Buku ini sebagai catatan sejarah program rehabilitasi mangrove di
Kampung Yensawai, Distrik Batanta Utara, Kabupaten Raja Ampat.
Selain itu, buku ini menjadi sebuah pembelajaran untuk menggambar-
kan strategi melaksanakan kegiatan rehabilitasi mangrove bagi pen-
gelola, akademis, dan praktisi.
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Sambutan Pimpinan PKSPL IPB

Salam sejahtera Sahabat Bahari,

Ekosistem pesisir merupakan sistem
ekologi yang sangat penting sebagai
sumberdaya di wilayah pesisir dan laut
dengan begitu banyak jasa ekosistem yang
dapat dimanfaatkan pada masing-masing
ekosistem. Ekosistem pesisir terdiri dari
ekosistem mangrove, ekosistem lamun,
dan ekosistem terumbu karang. Jasa
ekosistem yang tersedia antara lain sumber
pangan dari laut, perikanan, perlindungan
pesisir, rekreasi, estetika, dan habitat bagi
keanekaragaman hayati dan jenis.

Namun, beberapa dekade terakhir kondisi ekosistem pesisir terus
mengalami penurunan baik pada luasan maupun penutupannya. Pemicu
penurunan kondisi ini adalah aktivitas manusia dan perubahan iklim
global. Aktivitas manusia dapat berupa kegiatan budidaya rumput laut,
budidaya ikan dengan keramba jarring apung, penangkapan ikan dengan
alat tidak ramah lingkungan, pengembangan wilayah pesisir,
penambangan pasir pantai, dan lain sebagainya. Pemicu degradasi
ekosistem pesisir dari faktor perubahan iklim antara lain kenaikan suhu
permukaan laut, kenaikan muka air laut, cuaca ekstrim dan pengasaman
laut. Jika pemicu-degradasi ini terus-menerus terjadi maka lama
kelamaan akan habis ekosistem pesisir.

Mitigasi terhadap degradasi ekosistem pesisir penting untuk dilakukan
dan saat ini kesadaran para pihak untuk perlindungan ekosistem laut
terus meningkat, dan telah banyak program dan kegiatan dijalankan
untuk memulihkan ekosistem pesisir ini. Rehabilitasi adalah salah satu
pendekatan untuk mengembalikan ekosistem pesisir. Metode dan teknik
rehabilitasi telah banyak dikembangkan di Indonesia dan juga di negara
lain seperti Australia, India, Malaysia, Filipina, dan Jepang. Ekosistem
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mangrove merupakan salah satu ekosistem kritis di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil yang sangat penting untuk dilakukan rehabilitasi dan
bahkan pemulihan (restorasi). Metode rehabilitasi mangrove sudah
banyak dikembangkan oleh praktisi dan akademisi, namun masih sangat
jarang program rehabilitasi ekosistem mangrove dilakukan dengan
didahului dengan riset pengenalan karakteristik lokal, mencari metode
yang paling pas dengan berbagai ujicoba (trial and error) dan dilakukan
dengan berbasis masyarakat di Indonesia.

Buku ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran (lesson learned)
sebagai sharing pengalaman kepada publik tentang proses, tahapan,
pendekatan dan metode yang digunakan dalam merehabilitasi ekosistem
mangrove berbasis masyarakat, yang dilakukan PKSPL IPB University
sehingga dapat berhasil. Buku ini disusun berdasarkan pembelajaran dan
pengalaman lapang dalam merehabilitasi ekosistem mangrove berbasis
masyarakat di Kampung Yensawai, Distrik Batanta Utara, Kabupaten Raja
Ampat. Harapan kami, buku ini dapat menjadi pembelajaran dan acuan
vang perlu diikuti dan direplikasi dalam program dan kegiatan
rehabilitasi ekosistem mangrove di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
lain di Indonesia.
Semoga bermanfaat.

Bogor, Juli2024

Prof. Dr. Yonvitner, S.Pi., M.Si.

Kepala Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan
Lautan (PKSPL)

IPB University
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Kata Pengantar

Buku ini disusun untuk memenuhi outcome pada Proyek Desain
Pengelolaan Wilayah Pesisir Terpadu dalam Mendukung Percepatan
Pelaksanaan RZWP-3-K di Provinsi Papua Barat (selanjutnya kami
menyebut dengan akronim ICM-COREMAP CTI) yang dijalankan oleh
Pusat Kajian sumberdaya Pesisir dan Laut (PKSPL) IPB University, yaitu
berupa Pembelajaran (lesson learned) rehabilitasi ekosistem mangrove
di Kabupaten Raja Ampat. Proyek ICM-COREMAP CTI didanai oleh World
Bank, bekerjasama dengan Kementerian PPN/BAPPENAS, ICCTF, dan
COREMAP CTI.

Kabupaten Raja Ampat merupakan wilayah pusat terumbu karang dunia
dengan keindahan alam laut dan pulau-pulau kecilnya yang dikenal
dengan objek wisata baharinya yang sangat indah dan exotis, bahkan telah
ditetapkan sebagai salah satu destinasi utama wisata oleh kementerian
pariwisata Republik Indonesia.Wisata memiliki manfaat ekonomi bagi
masyarakat setempat dan merupakan pendapatan alternatif bahkan
sudah menjadi utama. Industri wisata melahirkan aktivitas ekonomi
seperti jasa travel, rumah tinggal (homestay), jasa atraksi wisata dan
kuliner. Namun, wisata juga dapat berdampak negatif bagi ekosistem
pesisir. Lego jangkar kapal wisata di terumbu karang, propeler kapal di
ekosistem lamun, wisatawan yang berenang menginjak karang adalah
aktivitas-aktivitas yang dapat memicu kerusakan ekosistem pesisir.
Bentuk penanggulangan kerusakan ekosistem pesisir adalah dengan
melakukan rehabilitasi.

Buku ini menjelaskan bagaimana proses, desain dan tahapan-tahapan
pelaksanaan rehabilitasi ekosistem mangrove yang proyek jalankan di
Kampung Yensawai Raja Ampat. Di sisi lain, buku ini merekomendasikan
metode yang paling tepat dijalankan dan jenis mangrove yang sesuai
untuk ditanam dalam rehabilitasi ekosistem mangrove pada kondisi
substrat pasir. Buku ini penting sebagai pembelajaran untuk kegiatan
rehabilitasi ekosistem mangrove di tempat dan waktu lain agar tidak
terjadi kesalahan dalam melaksanakan implementasi program, yang
paling utama selain sukses melaksanakan rehabilitasi juga berkelanjutan
dengan memberikan pengetahuan dan melibatkan masyarakat dalam
proses rehabilitasi ekosistem mangrove, sehingga pasca proyek,
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masyarakat sudah dapat melanjutkan mengelola hasil rehabilitasi secara
mandiri.

Penulis dan kontributor buku ini merupakan orang-orang berpengalaman
yang terlibat dalam pengawalan proses mulai survei lapang, perencanaan
rehabilitasi, pelaksanaan penanaman, monitoring dan perawatan serta
penyusunan dokumen outcome. Mereka terdiri dari tim ahli ekosistem
pesisir, ahli pemberdayaan masyarakat, asisten lapang, dan manajemen
proyek, untuk itu kami pertama kali menyampaikan ucapan terima kasih
kepada Tim Ahli atas kontribusinya dalam mensukseskan program ini dan
mengisi buku ini, kontribusi dalam bentuk informasi, gambar, review,
dan hal penting lainnya.

Kami juga sangat berterimakasih kepada Kepala Kampung dan seluruh
masyarakat Kampung Yensawai Barat dan Yensawai Timur, Ketua adat,
Koordinator Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN) Kupang
Satker Raja Ampat, Kepala Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) KKPD
Raja Ampat, dan fasilitator lokal yang telah mendukung dan membantu
proses keberhasilan implementasi program rehabilitasi ekosistem
mangrove di lapang sehingga dapat memberikan manfaat untuk
masyarakat dan lebih bermakna yang mendalam dengan disusunnya
buku ini.

Atas segala kesalahan dan kekurangan dalam buku kami memohon maaf
sebesar-besarnya.

SELAMAT MEMBACA.

Bogor, Juli2024

Tim Penulis
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